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Abstrak

Latar Belakang: Pengembangan produk berbasis eco-design semakin penting
dalam strategi bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan. Faktor biaya serta
efisiensi rantai pasok, khususnya dalam transportasi dan logistik, menjadi aspek
krusial yang dapat memengaruhi keputusan desain produk ramah lingkungan.
Namun, masih terdapat perdebatan mengenai sejauh mana informasi biaya dan
efisiensi logistik berperan dalam keputusan eco-design.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh informasi biaya serta
transportasi dan logistik terhadap pengembangan produk baru berbasis eco-
design.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
desain faktorial 2x2 between-subject. Mahasiswa dijadikan partisipan untuk
mengevaluasi bagaimana variasi tipe informasi biaya dan efisiensi transportasi
memengaruhi keputusan dalam desain produk ramah lingkungan.

Hasil Penelitian: Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa informasi biaya tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap pengembangan produk eco-design.
Sebaliknya, transportasi dan logistik berpengaruh signifikan, mengindikasikan
bahwa efisiensi rantai pasok lebih menentukan keberlanjutan produk
dibandingkan informasi biaya.

Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini memberikan perspektif baru dengan
menekankan bahwa dalam pengembangan produk berbasis eco-design,
optimalisasi logistik dan distribusi lebih berperan dibandingkan sekadar
mempertimbangkan informasi biaya. Hasil ini memberikan implikasi bagi
perusahaan dalam menyusun strategi eco-design yang lebih berfokus pada
efisiensi rantai pasok guna meningkatkan daya saing dan keberlanjutan produk.
Kata kunci: Eco-design; Informasi Biaya; Transportasi dan Logistik; Keberlanjutan;
Rantai Pasok

Pendahuluan

Perkembangan industri saat ini semakin menekankan pentingnya
keberlanjutan dalam produksi, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti regulasi lingkungan, tekanan pasar, inovasi teknologi, dan
tantangan bisnis. Regulasi yang semakin ketat, seperti standar ISO 14001
tentang standar internasional untuk Sistem Manajemen Lingkungan (SML),
mendorong perusahaan untuk mengurangi dampak ekologis dan
mengadopsi sistem manajemen lingkungan yang lebih baik (Zobel, 2016).
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Selain regulasi lingkungan, perubahan preferensi konsumen juga mendorong perusahaan
untuk menerapkan praktik produksi yang lebih berkelanjutan. Konsumen semakin
memilih produk dengan jejak karbon rendah, bahan daur ulang, dan efisiensi energi,
sehingga perusahaan perlu berinovasi dalam desain produk agar tetap kompetitif (Testa
dkk., 2018). Shah and Yang (2022) menyebutkan bahwa lebih dari 70% konsumen di
berbagai negara bersedia membayar lebih untuk produk yang ramah lingkungan,
menunjukkan bahwa keberlanjutan kini menjadi faktor utama dalam keputusan
pembelian. Hal ini mendorong perusahaan untuk tidak hanya mematuhi standar
lingkungan yang ketat, tetapi juga menyesuaikan strategi pemasaran dan pengembangan
produk agar selaras dengan preferensi pasar yang semakin peduli terhadap isu
keberlanjutan.

Produk yang sesuai dengan permintaan pasar sekaligus bertanggung jawab terhadap
lingkungan membutuhkan pendekatan eco-design atau desain ramah lingkungan.
Pendekatan ini semakin penting untuk mempertimbangkan dampak lingkungan, mulai
dari pemilihan bahan hingga pembuangan (Delaney dkk., 2022). Fan dkk. (2020)
menyatakan bahwa eco-design tidak hanya bertujuan untuk mengurangi dampak buruk
pada lingkungan, tetapi juga untuk menawarkan manfaat ekonomi jangka panjang melalui
efisiensi energi dan pengurangan limbah. Dengan demikian, diperlukan eksplorasi lebih
lanjut mengenai bagaimana perusahaan dapat secara spesifik mengimplementasikan eco-
design dalam praktik mereka.

Praktik desain produk yang memperhatikan aspek lingkungan memiliki keterkaitan erat
dengan efisiensi rantai pasok dan strategi logistik yang ramah lingkungan. Liu dkk. (2024)
menekankan bahwa konsep Green Supply Chain Management (GSCM) sangat penting
dalam mengelola bahan baku, proses produksi, dan distribusi dengan
mempertimbangkan dampak ekologis secara menyeluruh. Akyelken (2015) juga
menyoroti bahwa pengurangan emisi karbon dalam transportasi dan optimalisasi jaringan
distribusi dapat secara signifikan menurunkan jejak ekologis suatu produk. Sejalan dengan
itu, Prasad dkk. (2020) mengungkapkan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan
prinsip ramah lingkungan dalam logistiknya tidak hanya mengurangi dampak ekologis
tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing pasar. Oleh karena itu,
pendekatan sistematis terhadap transportasi dan logistik berperan penting dalam
mendukung keberhasilan desain produk eco-friendly.

Hubungan antara informasi biaya dan ransportasi serta logistik dalam proses
pengembangan produk ramah lingkungan memiliki peran penting dalam meningkatkan
efektivitas eco-design. Gardner dkk. (2019) menekankan bahwa transparansi biaya di
seluruh rantai pasok serta efisiensi dalam sistem logistik menjadi faktor utama dalam
keberhasilan desain produk berwawasan lingkungan. Li (2022) juga menjelaskan bahwa
optimasi logistik, seperti pemilihan transportasi rendah emisi dan efisiensi distribusi,
mampu mengurangi dampak lingkungan produk sepanjang siklus hidupnya. Kaur dan
Singh (2018) mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan berbasis data dalam
pengelolaan biaya dan logistik dapat meningkatkan daya saing produk melalui
pengurangan limbah serta peningkatan efisiensi sumber daya. Oleh karena itu, sinergi
antara informasi biaya dan strategi logistik yang lebih efisien berkontribusi secara
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signifikan  terhadap pengembangan produk berbasis eco-design, sekaligus
memperpanjang masa pakai produk melalui optimalisasi rantai pasok dan operasional
yang lebih efektif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang menghubungkan eco-
design, strategi rantai pasok berkelanjutan, serta transparansi biaya dalam satu kerangka
konseptual yang komprehensif. Berbeda dari studi sebelumnya yang hanya berfokus pada
salah satu aspek keberlanjutan, penelitian ini menyoroti interaksi antara inovasi produk,
logistik hijau, dan strategi biaya sebagai faktor utama dalam keberhasilan produk
berkelanjutan. Meskipun berbagai penelitian telah membahas eco-design, strategi rantai
pasok berkelanjutan, dan transparansi biaya dalam konteks keberlanjutan, studi
sebelumnya cenderung meneliti aspek-aspek ini secara terpisah tanpa integrasi yang
komprehensif (Delaney dkk., 2022; Fan dkk., 2020; Liu dkk., 2024). Sebagian besar
penelitian lebih menyoroti dampak eco-design terhadap efisiensi sumber daya atau
strategi logistik hijau tanpa mempertimbangkan hubungan keduanya dengan
transparansi biaya dalam rantai pasok (Prasad dkk., 2020). Selain itu, penelitian terkait
optimasi rantai pasok dan transportasi rendah emisi lebih banyak berfokus pada aspek
operasional tanpa membahas implikasinya terhadap daya saing dan profitabilitas
perusahaan dalam jangka panjang (Kaur & Singh, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perusahaan dapat
mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam desain produk melalui penerapan eco-
design dan strategi logistik berkelanjutan. Studi eksperimen dipilih sebagai pendekatan
karena memungkinkan manipulasi yang terkendali atas variabel-variabel kunci, sehingga
mengatasi keterbatasan yang ada dalam studi observasional atau korelasional
(Christensen dkk., 2015). Menggunakan pendekatan eksperimental memungkinkan
peneliti untuk mengisolasi dan secara sistematis mengeksplorasi pengaruh dari informasi
biaya serta efisiensi rantai pasok khususnya aspek transport dan logistik, sehingga
memberikan wawasan kausal yang lebih kuat tentang bagaimana faktor-faktor ini
mendorong tercapainya produk eco-design. Fokus dalam penelitian dititikberatkan pada
industri manufaktur secara umum yang dituntut untuk memenuhi permintaan pelanggan
dengan preferensi produk ramah lingkungan yang semakin tinggi dan para pemangku
kepentingan yang sangat memperhatikan aspek keberlanjutan.

Secara spesifik, dalam menghadapi tantangan keberlanjutan dalam menyeimbangkan
aspek lingkungan, efisiensi operasional, dan profitabilitas, penerapan eco-design
memungkinkan perusahaan mengurangi dampak lingkungan sejak tahap awal desain
produk hingga akhir siklus hidupnya. Efektivitas eco-design tidak dapat dilepaskan dari
peran rantai pasok hijau yang mengoptimalkan bahan baku, produksi, serta distribusi
dengan strategi rendah emisi dan efisiensi logistik. Dalam konteks ini, informasi biaya
menjadi faktor krusial untuk memastikan implementasi eco-design yang berkelanjutan
dengan tetap mempertahankan daya saing dan profitabilitas perusahaan. Sayangnya,
masih terdapat kesenjangan dalam penelitian yang mengintegrasikan baik aspek eco-
design, rantai pasok hijau, dan transparansi biaya dalam satu kerangka konseptual yang
menyeluruh. Oleh karena itu, studi ini bermaksud mengisi celah penelitian dengan
mengeksplorasi bagaimana pengaruh faktor-faktor ini dalam meningkatkan keberlanjutan
terutama melalui desain ramah lingkungan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis
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berupa penguatan konsep akuntansi manajemen berbasis keberlanjutan dan kontribusi
praktis berupa wawasan baru bagi perusahaan dalam merancang strategi bisnis yang
tidak hanya memenuhi regulasi lingkungan tetapi juga meningkatkan profitabilitas dan
daya saing pasar.

Tinjauan Literatur dan Perumusan Hipotesis

Teori manajemen kontrol (Merchant & Stede, 2011) menjelaskan bagaimana organisasi
mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Proses ini melibatkan perencanaan, pengukuran kinerja, serta pengambilan
tindakan korektif jika terjadi penyimpangan. Manajemen kontrol memastikan bahwa
sumber daya digunakan secara efisien melalui berbagai mekanisme, seperti kontrol hasil,
kontrol tindakan, kontrol budaya, dan kontrol personal. Pendekatan ini membantu
organisasi mengelola perilaku individu serta unit kerja agar sejalan dengan strategi bisnis
dan operasional.

Teori manajemen kontrol berperan penting dalam memastikan bahwa penggunaan
informasi biaya yang akurat oleh desainer produk serta efisiensi transport logistik dalam
rantai pasok hijau dapat mendukung pengembangan produk baru yang ramah lingkungan.
Sistem kontrol hasil memungkinkan perusahaan mengevaluasi profitabilitas dan efisiensi
biaya produk baru, sementara kontrol tindakan memastikan bahwa prosedur pengelolaan
biaya dan standar keberlanjutan diterapkan dalam setiap tahap pengembangan produk.
Selain itu, kontrol budaya dan personal membantu menanamkan kesadaran akan prinsip
eco-design dan efisiensi rantai pasok hijau dalam keputusan strategis perusahaan.
Dengan menerapkan sistem kontrol yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi dampak lingkungan, serta memastikan bahwa inovasi produk
yang dihasilkan berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang.

Dalam konteks pengembangan produk baru, terutama produk berbasis eco-design,
informasi biaya yang transparan memainkan peran krusial. Informasi tersebut
memungkinkan desainer dan manajer perusahaan untuk mengevaluasi efisiensi biaya
jangka panjang (Anthony & Govindarajan, 2006; Booker dkk., 2007). Teori manajemen
kontrol menekankan pentingnya pengumpulan dan pemanfaatan informasi biaya yang
akurat dan relevan untuk meningkatkan pengambilan keputusan di dalam organisasi
(Merchant & Stede, 2011). Penelitian menunjukkan bahwa konsumen yang memiliki akses
kepada informasi biaya yang komprehensif cenderung lebih memilih produk ramah
lingkungan, karena mereka mampu menilai manfaat finansial yang ditawarkan oleh
produk tersebut (Clark dkk., 2009). Selain itu, Marconi dan Favi (2020) menegaskan bahwa
hubungan antara manajemen biaya dan strategi eco-design dapat mengarah pada
peningkatan efisiensi sumber daya dan daya saing produk berkelanjutan. Penelitian juga
telah mengindikasikan bahwa penerapan Life Cycle Assessment (LCA) dalam desain
produk mampu mengoptimalkan biaya produksi serta mengurangi dampak lingkungan
(Foschi dkk., 2020). Lebih jauh lagi, Melnyk dkk. (2003) menunjukkan bahwa organisasi
yang mengimplementasikan sistem pengukuran kinerja berbasis biaya yang tepat dapat
mencapai keunggulan kompetitif melalui pendekatan yang berkelanjutan. Oleh karena
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itu, dengan mempertimbangkan landasan teori manajemen kontrol serta temuan empiris
yang ada, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Informasi biaya berpengaruh terhadap penggunaan produk eco-design.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara biaya transportasi dan logistik
antara kinerja lingkungan, sehingga memperkuat nilai dari integrasi pertimbangan
lingkungan dalam strategi transportasi untuk mencapai tujuan anggaran dan
keberlanjutan secara bersamaan. Teori Biaya Transportasi berfokus pada analisis dan
pengelolaan biaya terkait dengan proses pengiriman barang, yang mencakup berbagai
elemen seperti jarak, metode pengiriman, dan waktu pengiriman McKinnon (2010).
Dalam konteks penelitian yang diusulkan oleh Singh dkk. (2007), hipotesis yang dapat
dikembangkan adalah bahwa penerapan strategi pengoptimalan dalam jalur transportasi
dan logistik akan berimplikasi pada penurunan signifikan dalam biaya operasional sambil
meningkatkan kinerja lingkungan.

Penerapan transportasi ramah lingkungan, seperti bahan bakar alternatif dan optimasi
rute, dapat mengurangi emisi karbon dan biaya operasional (Halis & Halis, 2016). Integrasi
aspek lingkungan dalam logistik juga meningkatkan efisiensi rantai pasokan dan
kepatuhan regulasi (Mishra dkk., 2019). Selain itu, penggunaan perangkat lunak analitik
dalam perencanaan logistik dapat mengidentifikasi opsi pengiriman yang lebih efisien,
menghemat biaya, dan mengurangi jejak karbon (Das, 2018). Secara lebih luas,
perusahaan yang menerapkan praktik ramah lingkungan dalam rantai pasokan
memperoleh keunggulan kompetitif dan reputasi yang lebih baik (Sarkis, 2011). Hal ini
menegaskan bahwa optimalisasi transportasi tidak hanya menghemat biaya tetapi juga
mendukung keberlanjutan. Dengan demikian, informasi dari penelitian-penelitian ini
memperkuat hipotesis bahwa strategi pengoptimalan dalam transport dan logistik tidak
hanya berfokus pada efisiensi biaya tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan.

H,: Efisiensi dalam transportasi dan logistik Berpengaruh terhadap pengembangan
produk eco-design.

Metode Penelitian

Dalam upaya untuk mengevaluasi efektivitas intervensi atau strategi tertentu, seperti
pengembangan produk berbasis eco-design, pemilihan metode penelitian yang tepat
menjadi sangat krusial (Montgomery, 2017). Metode eksperimen dipilih dalam penelitian
ini karena kemampuannya untuk menghasilkan data yang lebih akurat dan dapat diulang
berkat desain yang terkontrol (Montgomery, 2017). Dalam penelitian ini, data diperoleh
melalui eksperimen dengan observasi langsung. Alasan utama penggunaan metode ini
adalah, pertama, kemampuannya dalam mengidentifikasi hubungan sebab-akibat secara
langsung antara variabel independen dan dependen dalam kondisi yang terkendali.
Kedua, metode ini dapat meminimalkan pengaruh variabel luar, sehingga kesimpulan
yang dihasilkan lebih valid dan dapat diandalkan. Pendekatan ini sangat relevan dalam
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penelitian yang bertujuan mengevaluasi efektivitas intervensi atau strategi tertentu,
seperti pengembangan produk berbasis eco-design.

Penelitian dilakukan pada mahasiswa dengan Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis yang berasal dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta sebagai pengganti
desainer profesional secara nyata dalam pengembangan produk baru. Penggunaan
mahasiswa sebagai objek penelitian terdapat pada asumsi bahwa mahasiswa merupakan
salah satu cara pengukuran variabel yang nyata sebagai partisipan non-profesional di
dunia industri karena, mereka dapat berpartisipasi dalam eksperimen yang disediakan
dengan syarat peneliti dapat mempertimbangkan secara seksama dalam memadankan
tugas yang diberikan kepada partisipan dengan tingkat wawasan dan kemampuan yang
sesuai di kalangan mahasiswa (Elliott dkk., 2007). Selain itu, menurut Peterson (2001),
mahasiswa sering digunakan dalam penelitian eksperimental karena mereka lebih mudah
diakses dan cenderung memberikan respons yang lebih konsisten dibandingkan populasi
umum (Dahdal, 2021). Hal ini diperkuat oleh penelitian Sears (1986), yang menyatakan
bahwa mahasiswa dapat menjadi subjek yang valid dalam eksperimen perilaku selama
desain penelitian mempertimbangkan batasan mereka.

Mahasiswa juga dapat menerapkan teori dalam kondisi nyata, meningkatkan pemahaman
mereka, dan memberikan kontribusi berbasis praktik (Roy, 2024). Mahasiswa juga dapat
merepresentasikan perilaku konsumen non-profesional yang relevan dalam eco-design,
dengan sikap dan pemahaman yang mencerminkan tren masyarakat secara luas (Yadav,
2022). Melibatkan mereka tidak hanya berkontribusi pada penelitian ilmiah tetapi juga
menumbuhkan kesadaran lingkungan (Awni dkk., 2024). Oleh karena itu, penggunaan
mahasiswa sebagai partisipan tidak hanya memungkinkan pengukuran variabel yang lebih
terkontrol, tetapi juga memberikan hasil yang dapat digeneralisasikan dengan baik dalam
konteks akademik dan industri.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial 2x2 between-
subject untuk menilai dampak jenis informasi biaya dan pelatihan lingkungan terhadap
eco-friendly design. Hardani dkk (2020) menjelaskan bahwa metode eksperimen
merupakan pendekatan paling efektif dalam menguji hubungan sebab-akibat karena
mampu memenuhi validitas internal dengan baik. Selain itu, metode ini memungkinkan
pengujian beberapa hipotesis secara bersamaan, sehingga lebih efisien dibandingkan
melakukan serangkaian eksperimen terpisah untuk menjawab berbagai pertanyaan
penelitian. Dengan desain yang terkontrol, eksperimen ini dapat menghasilkan
kesimpulan yang lebih valid dan andal terkait faktor-faktor yang memengaruhi penerapan
eco-friendly design.

Metode ini dilakukan dengan menggunakan berbagai jenis informasi biaya, seperti

informasi yang spesifik atau relatif. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji pengaruh
Transport dan Logistik terhadap pengembangan produk baru eco-design.
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Tabel 1 Desain Eksperimental

Informasi Biaya Spesifik Sel 1 Sel 3
Relatif Sel 2 Sel 4

Dalam Tabel 1 penelitian tersebut, partisipan akan diberikan berbagai jenis tugas, yang

dijelaskan sebagai berikut:

1. Sel 1, mencakup partisipan yang menerima informasi biaya secara spesifik sekaligus
mengikuti pelatihan terkait lingkungan.

2. Sel 2, terdiri dari partisipan yang memperoleh informasi biaya dalam bentuk relatif
serta mendapatkan pelatihan tentang lingkungan.

3. Sel 3, melibatkan partisipan yang diberikan informasi biaya secara spesifik tetapi tidak
mengikuti pelatihan lingkungan.

4. Sel 4, melibatkan partisipan yang menerima informasi biaya relatif tanpa disertai
pelatihan lingkungan.

Peneliti mengukur pengaruh Informasi Biaya serta Transportasi dan Logistik terhadap
pengembangan produk baru eco-design dengan menggunakan instrumen yang telah
dikembangkan sebelumnya. Pengukuran informasi biaya dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh (Booker et al., 2007). Tipe
informasi biaya dimanipulasi menjadi dua kategori, yaitu spesifik dan relatif. Informasi
biaya spesifik memberikan nilai nominal yang jelas dan terukur, sehingga responden
dapat dengan mudah memahami besaran biaya yang terkait. Sementara itu, informasi
biaya relatif disajikan dalam bentuk perbandingan kualitatif, di mana biaya yang dimaksud
tidak diberi angka pasti, melainkan hanya perbandingan dengan alternatif biaya lainnya,
sehingga lebih bersifat subjektif dan interpretatif.

Berdasarkan Singh dkk. (2007) Transportasi dan Logistik dibagi menjadi 2 level transport
dan logistik: Transport distance pendek - transport distance panjang. Untuk transportasi
jarak pendek, pengukuran logistik mencakup biaya transportasi per unit material, dan
efisiensi penggunaan kendaraan dalam radius 10 km, serta pengelolaan persediaan yang
lebih baik. Sementara itu, untuk transportasi jarak panjang, pengukuran logistik meliputi
total emisi karbon yang dihasilkan, biaya transportasi per kilogram material untuk jarak
500 km, serta dampak lingkungan dari penggunaan kendaraan berat.

Pengembangan Produk Baru Eco-Design sebagai variabel dependen, diukur berdasarkan
sejauh mana desain ramah lingkungan diterapkan dalam produk, dengan penggunaan
material berkelanjutan dan pengurangan limbah, seperti yang dijelaskan oleh Jatiningsih
(2021). Total skor berdasarkan desain yang dirancang partisipan dikalkulasi untuk
mendapatkan angka yang menunjukkan tingkat eco-design produk baru. Data yang
diperoleh dalam eksperimen kemudian dianalisis menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) yang memungkinkan pengujian terhadap efek utama dalam desain eksperimen
di penelitian ini secara bersama-sama. Sebelumnya, dilakukan uji homogenitas sebagai
prasyarat ANOVA untuk memastikan bahwa varians data antar kelompok eksperimen
bersifat homogen.
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Hasil dan Pembahasan
Randomisasi

Pelaksanaan randomisasi sangat penting dalam penelitian ini untuk memastikan sampel
yang diambil mewakili populasi dengan akurat (Baghbaninaghadehi, 2016). Pada
penelitian eksperimen ini, peneliti membagikan lembar kerja secara acak kepada
partisipan. Partisipan bebas memilih tempat duduk, sehingga setiap orang menerima
lembar kerja yang berbeda.

Pengecakan Manipulasi

Penelitian ini melakukan pengecekan manipulasi dengan memberikan lima pertanyaan
kepada partisipan terkait penelitian yang sedang dilakukan. Pengecekan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa partisipan memahami perlakuan eksperimen yang diberikan
(Kawulich, 2005). Pertanyaan tersebut digunakan untuk memastikan apakah partisipan
menyadari bahwa mereka menerima informasi biaya dalam bentuk spesifik atau relatif,
serta memahami bahwa perbedaan pilihan desain akan berdampak pada apakah desain
tersebut bersifat ramah lingkungan atau tidak. Hasil pengecekan menunjukkan bahwa
141 partisipan memenuhi kriteria untuk pengolahan data, dengan tingkat keberhasilan
100% dalam pemeriksaan manipulasi.

Pengujian Hipotesis

Tabel 2 Statistik Deskriptif

Panjang (1) Pendek (0)

Spesifik Mean = 584,00 Mean = 514,00 Mean = 544,29
SD = 86,64 SD=127,59 SD =116,33
N=29 N =38 N=67

Relatif Mean = 565,57 Mean = 512,44 Mean = 539,72
SD =113,23 SD =95,63 SD = 107,69
N =38 N =36 N=74

Total Mean = 573,55 Mean =513,24 Mean = 541,90
SD =102,26 SD=112,41 SD=111,50
N=67 N=74 N =141

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dalam Tabel 2 menunjukkan rerata Eco-
Design dalam pengembangan produk baru pada tipe informasi biaya terhadap partisipan
yang mendapat transport dan logistik memiliki nilai mean (rata-rata) paling tinggi yaitu
584.00, hal ini menunjukkan bahwa nilai mean (rata-rata) yang tinggi artinya desain
produk tersebut tidak eco-friendly karena memerlukan jarak tempuh transport yang
panjang dan juga memerlukan logistik yang lebih besar. Sedangkan nilai mean (tara-rata)
terendah yaitu 512.44, hal ini menunjukkan bahwa nilai mean (rata-rata) yang rendah

Reviu Akuntansi dan Bisnis Indonesia, 2025 | 118



Rahma & Jatiningsih
Optimalisasi Rantai Pasok Pengembangan Eco-Design: Studi Eksperimental...

artinya design produk tersebut eco-friendly karena tidak relalu memerlukan jarak tempuh
yang panjang dan hanya memerlukan logistik yang relatif rendah.

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas

1,069 3 137 0,365
Sumber: Output SPSS

Dengan variabel dependen eco-design pada Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,365 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data
dalam penelitian ini bersifat homogen.

Tabel 4 Uji Analysis of Variance

Corrected Model 133520,458? 3 44506,819 3,794 0,012
Intercept 41213252,863 1 41213252,863 3513,290 0,000
Infobiaya 3473,388 1 3473,388 0,296 0,587
Translog 131968,201 1 131968,201 11,250 0,001
Info biaya * 2475,757 1 2475,757 0,211 0,647
Translog

Error 1607102,152 137 11730,673

Total 43146172,000 141

Corrected Total 1740622,610 140

Sumber: Output SPSS

Uji hipotesis dilakukan menggunakan ANOVA dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil yang
diperoleh pada Tabel 4 menunjukkan bahwa jenis informasi biaya memiliki nilai signifikan
0,587, yang berarti lebih dari dari 0,05, sehingga tidak ada pengaruh jenis informasi biaya
dalam pengembangan produk baru. Sementara itu, nilai signifikansi untuk Transport dan
Logistik adalah 0,001, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga Transport dan Logistik
berpengaruh terhadap pengembangan produk baru eco-design.

Estimated Marginal Means of ECOFRIENDLY

600

580

560

540

520 00
500

480 1,00
460

Estimated Marginal Means

,00 1,00

INFOBIAYA

Gambar 1 Data Plots
Sumber: Output SPSS
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Lebih lanjut Gambar 1 menunjukkan bahwa keberadaan transportasi dan logistik
memengaruhi hubungan antara informasi biaya dan pengembangan produk Eco-friendly.
Ketika sistem transportasi dan logistik Panjang (kategori TRANSLOG = 1), nilai Eco-friendly
lebih rendah dibandingkan saat transportasi dan logistik Pendek (kategori TRANSLOG = 0)
pada kedua tingkat Informasi Biaya. Karena nilai Eco-friendly yang lebih rendah
menunjukkan pengaruh yang lebih besar, ini berarti keberadaan transportasi dan logistik
memperkuat pengaruh informasi biaya terhadap persepsi keberlanjutan. Selain itu,
peningkatan nilai Eco-friendly dari Informasi Biaya Pendek (0) ke Informasi Biaya Panjang
(1) lebih kecil pada kondisi dengan transportasi dan logistik, dibandingkan dengan kondisi
tanpa transportasi dan logistik. Hal ini menunjukkan bahwa transportasi dan logistik
berperan besar terhadap perubahan informasi biaya, sehingga memiliki kontribusi
penting dalam memperkuat aspek keberlanjutan berdasarkan informasi biaya yang
tersedia.

Pengaruh Informasi Biaya Terhadap Pengembangan Produk Baru Eco-Design

Partisipan yang tidak memiliki latar belakang eco-design yang mendalam serta minimnya
pengaruh informasi biaya dalam pengambilan keputusan menjadi beberapa faktor yang
dapat menjelaskan temuan ini. Faktor lain yang dapat berkontribusi terhadap
pengembangan produk eco-design bisa mencakup faktor internal maupun faktor
eksternal perusahaan. Faktor internal bisa mencakup adopsi sistem pengendalian
manajemen, praktik inovasi lingkungan atau edukasi dan pelatihan lingkungan bagi
desainer produk baru yang berinteraksi dengan pengaruh informasi biaya. Sementara itu
ketika keputusan desain lebih banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti regulasi
dan tekanan pasar, informasi biaya cenderung tidak menjadi pertimbangan utama. Hasil
ini sejalan dengan Ishaq dan Dincer (2019), yang menemukan bahwa integrasi informasi
biaya dalam eco-design sering terabaikan meskipun sudah tersedia metode yang relevan.
Ahmadi-Gh dan Bello-Pintado (2021) juga mencatat bahwa keputusan desain ramah
lingkungan lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal daripada hanya informasi biaya itu
sendiri. Selain itu, penelitian oleh Bocken dkk. (2016) dan Song dkk. (2020) menegaskan
bahwa kebijakan perusahaan dan tuntutan pasar lebih dominan dalam menentukan
strategi eco-design dibandingkan analisis biaya semata. Dengan demikian, semakin besar
pengaruh faktor eksternal dalam pengambilan keputusan desain ramah lingkungan,
semakin kecil peran informasi biaya dalam proses tersebut.

Pengaruh Transportasi dan Logistik Terhadap Pengembangan Produk Baru Eco-Design

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa transportasi dan logistik berpengaruh signifikan
terhadap pengembangan produk eco-design, sehingga hipotesis (H2) diterima.
Berdasarkan hasil uji ANOVA, nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05) mengindikasikan
bahwa efisiensi transportasi rendah emisi dan logistik berkelanjutan dapat menekan biaya
serta mendukung rantai pasok ramah lingkungan. Strategi seperti optimalisasi rute
distribusi dan penggunaan bahan baku lokal terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi
serta daya saing produk berkelanjutan.Hasil ini sejalan dengan penelitian Dekker dkk.
(2012), yang menyatakan bahwa logistik hijau berperan penting dalam mengurangi
dampak lingkungan serta meningkatkan efisiensi biaya. Selain itu, Bask dkk. (2013) juga
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menemukan bahwa transportasi berkelanjutan dan manajemen rantai pasok yang efisien
dapat mendukung pengembangan produk eco-design yang lebih kompetitif. Temuan
serupa dikemukakan oleh Sbihi dan Eglese (2010), yang menekankan bahwa strategi
distribusi ramah lingkungan dapat meningkatkan kinerja lingkungan sekaligus menekan
biaya operasional. Dengan demikian, semakin tinggi efisiensi transportasi dan logistik
berkelanjutan yang diterapkan, semakin besar kontribusinya dalam mendukung
pengembangan produk eco-design.

Kesimpulan

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh tipe informasi biaya serta transportasi
dan logistik terkait dengan pengembangan produk baru berbasis eco-design. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa transportasi dan logistik memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengembangan produk eco-design, sementara tipe informasi biaya tidak
berpengaruh signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa efisiensi rantai pasok lebih
menentukan keberlanjutan produk dibandingkan dengan informasi biaya. Oleh karena
itu, strategi optimalisasi transportasi dan logistik berkelanjutan menjadi faktor utama
dalam meningkatkan efisiensi serta daya saing produk ramah lingkungan.

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan wawasan bagi perusahaan tentang
pentingnya transportasi dan logistik dalam strategi eco-design. Hasil ini menunjukkan
bahwa efisiensi rantai pasok lebih berperan dalam keputusan pengembangan produk
ramah lingkungan dibandingkan dengan informasi biaya. Oleh karena itu, perusahaan
perlu menyusun strategi yang lebih berfokus pada efisiensi distribusi dan logistik guna
meningkatkan keberlanjutan dan daya saing produk eco-design. Selanjutnya, manajemen
dapat melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan peran informasi biaya dalam
perancangan produk eco-design. Pengembangan sistem akuntansi manajemen
lingkungan yang terintegrasi dapat mendukung penyediaan informasi yang relevan bagi
pengambilan keputusan manajemen terkait lingkungan maupun keberlanjutan, termasuk
penyediaan informasi biaya. Pelatihan bagi pengguna informasi juga perlu dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman yang tepat. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
untuk mengeksplorasi faktor lain yang dapat memengaruhi pengembangan produk baru,
seperti sistem pengendalian manajemen, atribut produk, serta kebijakan perusahaan.
Selain itu, faktor psikologis konsumen dalam mempertimbangkan produk ramah
lingkungan juga dapat diteliti lebih lanjut untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa meskipun informasi
biaya bukan faktor utama dalam pengembangan eco-design, transportasi dan logistik
berperan penting dalam mendukung keberlanjutan dan efisiensi produksi. Optimalisasi
distribusi dan strategi rantai pasok berkelanjutan menjadi elemen kunci dalam
memperkuat daya saing produk eco-design di pasar.
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